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Abstrak: Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SD Negeri 63 Palembang
berfokus pada penerapan media interaktif dan ice breaking dalam mengoptimalkan
konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa. Metode yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, dan praktik mengajar langsung di kelas. Media interaktif
digunakan untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih
menarik dan mudah dipahami, sedangkan ice breaking diterapkan sebelum
pembelajaran dimulai untuk meningkatkan fokus, semangat, dan kesiapan belajar
siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan media interaktif dan ice
breaking mampu meningkatkan konsentrasi, keaktifan, antusiasme, serta hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, kegiatan ini juga
memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam mengelola kelas yang aktif,
kreatif, dan menyenangkan. Oleh karena itu, media interaktif dan ice breaking dapat
menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan konsentrasi belajar
dan hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Ice Breaking, Konsentrasi Belajar, Sekolah Dasar

Abstract: The introduction to the School Field (PLP) at Public Elementary School 63
Palembang focused on the application of interactive media and icebreakers to optimize
student concentration and learning outcomes. The methods used included observation,
interviews, and direct classroom teaching practice. Interactive media was used to help
students understand the learning material in a more engaging and understandable way,
while icebreakers were implemented before the start of the lesson to increase students' focus,
enthusiasm, and readiness to learn. The results showed that the application of interactive
media and icebreakers improved student concentration, activeness, enthusiasm, and
learning outcomes throughout the learning process. Furthermore, this activity provided
students with experience in managing an active, creative, and enjoyable classroom.
Therefore, interactive media and icebreakers can be effective learning strategies to improve
student concentration and learning outcomes in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) ini dilaksanakan di SD Negeri 63
Palembang pada tanggal 2 Maret hingga 18 Mei 2026 melalui kerja sama dengan kepala sekolah
serta para guru di sekolah tersebut. Kegiatan ini berfokus pada penerapan media ajar interaktif dan
ice breaking dalam mengoptimalkan konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Strategi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendampingan
kepada mahasiswa agar mampu mengamati secara langsung proses pembelajaran di kelas,
memahami karakteristik peserta didik, serta mengembangkan kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian sebagai calon pendidik (Hidayah et al., 2021).

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Guru tidak hanya bertugas
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menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang mampu meningkatkan fokus
dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Menurut Sari dan Nugraha (2023),
pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan motivasi, konsentrasi, serta
keaktifan siswa sekolah dasar dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurunnya konsentrasi
belajar siswa sering menjadi permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, terutama
ketika pembelajaran berlangsung monoton dan kurang menarik. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa mudah bosan dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Puspitasari, F. (2023)
penerapan kegiatan ice breaking dapat membantu meningkatkan fokus, semangat, dan konsentrasi
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran memerlukan strategi yang
mampu menarik perhatian siswa, salah satunya melalui penerapan media ajar interaktif. Media ajar
interaktif merupakan media pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif melalui
tampilan gambar, permainan edukatif, video, maupun aktivitas pembelajaran yang menarik.
Penggunaan media interaktif dapat membantu siswa lebih mudah memahami materi serta
meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
penggunaan media pembelajaran interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan
efektif sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa (Sari & Nugraha, 2023).

Selain media ajar interaktif, guru juga dapat menerapkan kegiatan ice breaking untuk menjaga
semangat dan konsentrasi belajar siswa. Ice breaking merupakan kegiatan sederhana yang bertujuan
mencairkan suasana belajar, meningkatkan semangat, serta membantu siswa kembali fokus dalam
mengikuti pembelajaran. Kegiatan ice breaking yang disesuaikan dengan materi pembelajaran dapat
membantu siswa belajar dengan suasana yang menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dan
antusias saat mengikuti pelajaran. Menurut Khakim dkk. (2022), penggunaan metode pembelajaran
yang aktif dan menyenangkan dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi belajar peserta didik.
Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dan Anriani (2024) menjelaskan bahwa penerapan ice breaking
dalam pembelajaran mampu meningkatkan konsentrasi dan keaktifan siswa di kelas.

Menurut Nisa, Z (2024), Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan
salah satu bentuk pembelajaran berbasis pengalaman di sekolah mitra yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk memahami peran guru dalam mengelola lingkungan
pendidikan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan praktik mengajar secara langsung.
Mahasiswa yang mengikuti kegiatan PLP dituntut memiliki kemampuan beradaptasi serta mampu
menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Selain itu, kegiatan PLP juga
membantu mahasiswa memahami karakteristik peserta didik dan kondisi nyata proses
pembelajaran di sekolah. Menurut Fitri Tiara, Sari, dan Novita Rika (2025), kegiatan PLP
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik, sosial, profesional, dan kepribadian sebagai calon pendidik.

Program PLP menjadi salah satu wadah bagi mahasiswa calon guru untuk memperoleh
pengalaman nyata di sekolah. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memahami kultur sekolah,
melatih kemampuan mengajar, serta menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Kusmawati dkk., 2026). Oleh karena itu, mahasiswa Universitas
PGRI Palembang melaksanakan penerapan media ajar interaktif dan kegiatan ice breaking setiap pagi
di SD Negeri 63 Palembang sebagai upaya untuk mengoptimalkan konsentrasi belajar dan hasil
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan
penerapan media ajar interaktif dan ice breaking dalam mengoptimalkan konsentrasi belajar dan
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hasil belajar siswa. Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran secara langsung
mengenai proses pembelajaran serta respons siswa selama kegiatan berlangsung. Teknik
pengumpulan data dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara, dan praktik mengajar
langsung di kelas. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah,
karakteristik siswa, tingkat konsentrasi belajar, serta proses pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Wawancara dilakukan dengan guru pamong untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
belajar siswa, penggunaan media pembelajaran, serta strategi pembelajaran yang diterapkan selama
kegiatan belajar mengajar. Praktik mengajar secara langsung dengan menerapkan media ajar
interaktif dan kegiatan ice breaking dapat membantu mahasiswa memahami kondisi nyata
pembelajaran di sekolah dasar serta melatih kemampuan mengelola kelas yang aktif dan
menyenangkan. Menurut Helpi (2025), kegiatan PLP memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa dalam menerapkan strategi pembelajaran kreatif dan inovatif di sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 63 Palembang selama kegiatan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang berlangsung pada tanggal 2 Maret hingga 18 Mei
2026. Kegiatan penelitian dilakukan di lingkungan sekolah, khususnya pada proses pembelajaran
di dalam kelas. Target dalam penelitian ini adalah penerapan media ajar interaktif dan ice breaking
dalam meningkatkan konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Subjek penelitian
meliputi siswa kelas I-V, guru pamong, serta mahasiswa PLP yang terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: Tahap Observasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan sekolah, karakteristik
siswa, proses pembelajaran, serta tingkat konsentrasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung, Tahap Wawancara Peneliti melakukan wawancara dengan guru pamong untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi belajar siswa, penggunaan media pembelajaran, serta
strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas.

Pada tahap pelaksanaan, mahasiswa PLP menerapkan media ajar interaktif berupa gambar,
video pembelajaran, permainan edukatif, dan aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan media interaktif membantu siswa lebih fokus dan mudah
memahami materi karena pembelajaran disajikan secara menarik dan tidak monoton. Media
pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sekolah dasar
karena pembelajaran menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Maghfiroh, Daksana, & Salma, 2024).

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: Tahap Observasi Pada
tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan sekolah, karakteristik
siswa, proses pembelajaran, serta tingkat konsentrasi belajar siswa selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Tahap Wawancara Peneliti melakukan wawancara dengan guru pamong untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi belajar siswa, penggunaan media pembelajaran, serta
strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas. Tahap Pelaksanaan Pada tahap ini, mahasiswa PLP
menerapkan media ajar interaktif dan kegiatan ice breaking dalam proses pembelajaran. Media
interaktif yang digunakan berupa gambar, video pembelajaran, permainan edukatif, dan aktivitas
belajar yang melibatkan siswa secara aktif. Sementara itu, kegiatan ice breaking dilakukan sebelum
maupun di sela pembelajaran berupa tepuk semangat, gerakan tubuh, bernyanyi bersama,
permainan sederhana, dan tebak-tebakan edukatif yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Tahap Dokumentasi dan Evaluasi, Peneliti mendokumentasikan kegiatan pembelajaran serta
mengevaluasi respons siswa terhadap penerapan media ajar interaktif dan ice breaking selama proses
pembelajaran berlangsung.

Data dalam penelitian ini berupa data deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, tingkat
konsentrasi belajar siswa, keaktifan siswa, serta hasil pengamatan terhadap penerapan media ajar
interaktif dan ice breaking. Instrumen yang digunakan dalam penelitian meliputi lembar observasi,
pedoman wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran interaktif merupakan salah satu sarana pembelajaran yang digunakan
untuk membantu guru menyampaikan materi secara menarik dan melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar. Media pembelajaran interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual,
tetapi juga mampu menciptakan komunikasi dua arah antara siswa dengan materi pembelajaran
sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Menurut Pramesti dkk.
(2023), media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa
karena pembelajaran disajikan secara lebih menarik melalui gambar, audio, video, dan aktivitas
interaktif. Penggunaan media interaktif juga membantu siswa lebih fokus dan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam media pembelajaran interaktif berbasis visual dapat membantu siswa sekolah dasar
memahami materi dengan lebih mudah melalui tampilan gambar, animasi, dan warna yang
menarik. Penggunaan media visual interaktif juga mampu meningkatkan perhatian dan keaktifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Menurut Dewi dkk. (2024), multimedia interaktif berbasis pendekatan kontekstual
mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa sekolah dasar karena materi disajikan
secara menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa.

Penggunaan media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran sekolah dasar dapat
membantu siswa lebih fokus dan aktif karena media disajikan melalui gambar, audio, video, dan
aktivitas digital yang menarik. Media visual interaktif membuat siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar mereka. Menurut Nursella, N. (2024).
media pembelajaran interaktif memberikan dampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa sekolah dasar karena pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak monoton.

Jenis media interaktif lainnya adalah media audio visual, seperti video pembelajaran dan
animasi edukatif. Media ini mampu menggabungkan suara dan gambar sehingga siswa lebih
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran juga dapat membantu
siswa memahami materi yang sulit dijelaskan secara lisan oleh guru. Handayani dan Fidrayani
(2024) menjelaskan bahwa media audio visual memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa karena pembelajaran menjadi lebih konkret dan menarik.

Beberapa penerapan media interaktif diantaranya pada kelas I A menggunakan media game
interaktif yang diakses melalui website wordwall, pada kelas I B mengunakan media kongkret yang
berupa keranjang kebutuhan dan keinginan, pada kelas IV A menggunakan media visual berupa
power point alat musik melodis dan ritmis, pada kelas V A menggunakan media audio-visual
beruapa vidio sumber daya alam, pada kelas V A menggunakan media visual beruapa power point
bullying, pada kelas V B menggunakan media visual berupa power point kegiatan gotong royong,
pada kelas V B mengunakan media game interaktif berupa ular tangga digital, pada kelas V B pada
mata pelajaran PJOK menggunakan media kerucut ( cone ).

Gambar 1. Media pembelajaran
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Dalam pelaksanaan proses pembelajaran juga menerapkan beberapa ice breaking untuk
meningkatkan fokus, semangat dan konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan ice
breaking di SD Negeri 63 Palembang dilakukan secara rutin setiap pagi sebelum pembelajaran
dimulai. Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan fokus siswa, serta membantu siswa lebih siap menerima materi pembelajaran.
Menurut (Khakim dkk. 2022), penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan menyenangkan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Kegiatan ice breaking yang diterapkan terdiri atas berbagai jenis tepuk,
gerakan, dan permainan sederhana yang membuat siswa lebih aktif dan semangat sebelum belajar.

Selain membantu meningkatkan konsentrasi, kegiatan ini juga membantu mahasiswa PLP
membangun interaksi yang baik dengan siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Rima dan
Anriani 2023) yang menyatakan bahwa kegiatan PLP memberikan pengalaman langsung kepada
mahasiswa dalam menerapkan strategi pembelajaran yang efektif di sekolah. Dengan begitu
pelaksanaan kegiatan ice breaking di SD Negeri 63 Palembang menunjukkan hasil yang positif
terhadap konsentrasi belajar siswa. Sebelum kegiatan dilakukan, beberapa siswa terlihat kurang
fokus dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun, setelah penerapan ice breaking

setiap pagi, siswa menjadi lebih semangat, aktif, dan siap menerima materi pembelajaran.
i

=

Gambar 2. Median-inféraktif sisa

Adapun beberapa jenis ice breaking yang digunakan selama kegiatan PLP di SD Negeri 63
Palembang pada kelas adalah sebagai berikut: Tepuk siap belajar diterapkan pada kelas (I.A) tepuk
siap belajar dilakukan sebelum pembelajaran dimulai yang bermanfaat untuk meningkatkan
semangat dan konsentrasi peserta didik sebelum pembelajaran dimulai, Tepuk Angka yang
diterapkan di kelas (I.B) kegiatan tepuk tangan yang dipadukan dengan hitungan angka dan kata-
kata penyemangat yang bermanfaat untuk menarik perhatian peserta didik, meningkatkan
konsentrasi, serta menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, Tepuk Jempol yang
diterapkan pada kelas (IV.A) kegaiatan ini untuk memberikan pujian dan semangat kepada peserta
didik yang telah melakukan sesuatu dengan baik yang bermanfaat untuk Mencairkan suasana dan
meningkatkan semangat serta Melatih konsentrasi, Tepuk Semangat dang-ding-dung yang
diterapkan pada kelas (V.A) Kegiatan ini dilakukan sebelum pembelajaran dimulai dengan tujuan
membangun semangat, meningkatkan konsentrasi, dan menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan, Buka Tutup diterapkan pada kelas (V.B) kegiatan ini dilakukan sebelum
pembelajaran dimulai untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, Tepuk Rimba
diterapkan pada kelas ( V.B) kegiatan ini dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh semangat, Tepuk PJOK ( PJOK)
diterapkan pada kelas (IV,V,V]) ketika proses pembelajaran PJOK Tepuk ini bertujuan untuk
meningkatkan semangat, fokus, dan kekompakan siswa sebelum atau sesudah kegiatan
pembelajaran, Tepuk Janji Fokus yang diterapkan di kelas (V,A) kegiatan penyemangat yang
dilakukan untuk meningkatkan fokus, kesiapan, dan motivasi siswa sebelum memulai
pembelajaran (layanan).

Agriyanti et al, Penerapan Media Interaktif dan Ice Breaking dalam Mengoptimalkan Konsentrasi 69




Kegiatan ice breaking juga membantu mahasiswa PLP dalam mengelola kelas dan
membangun interaksi yang baik dengan siswa. Mahasiswa dapat menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan sehingga siswa tidak mudah bosan. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Misnawati dkk. 2023) yang menyatakan bahwa kegiatan PLP membantu mahasiswa
mengembangkan kompetensi pedagogik dan keterampilan mengajar secara langsung di sekolah.

Penerapan proses pembelajaran dengan media interaktif dan ice breaking sangat membantu
mahasiswa PLP sebagai calon guru dalam praktik proses pembelajaran agar pembelajaran dapat
bermakna, berkesadaran dan menyenangkan, sehingga materi pembelajaran yang di ajarkan dapat
dicerna dengan baik dan dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari peserta didik

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) yang dilaksanakan di
SD Negeri 63 Palembang, dapat disimpulkan bahwa penerapan media ajar interaktif dan ice breaking
memberikan pengaruh positif terhadap konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Penggunaan media ajar interaktif mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran
dengan lebih menarik, aktif, dan mudah dipahami melalui penggunaan gambar, video
pembelajaran, permainan edukatif, serta aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung.

Selain itu, penerapan kegiatan ice breaking sebelum maupun di sela pembelajaran terbukti
mampu meningkatkan semangat, fokus, dan kesiapan belajar siswa sehingga suasana pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Kegiatan tersebut juga membantu
meningkatkan keaktifan, antusiasme, serta partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Melalui kegiatan PLP, mahasiswa juga memperoleh pengalaman nyata dalam mengelola
kelas, memahami karakteristik peserta didik, serta menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif
dan inovatif. Dengan demikian, penerapan media ajar interaktif dan ice breaking dapat menjadi salah
satu strategi pembelajaran yang efektif untuk mengoptimalkan konsentrasi belajar dan hasil belajar
siswa di sekolah dasar.
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